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ABSTRACT

This study aims to empirically analyze the influence of Entrepreneurial Orientation, Work
Motivation and Leadership on the Performance of Village-Owned Enterprises (BUMDes)
in Tapung District. This study is a quantitative study. The population in this study were
Village-Owned Enterprises (BUMDes) in Tapung District as many as 25 BUMDes. The
total number of respondents taken was 75 respondents. The sampling used in this study
was nonprobability sampling, namely saturated sampling. Data collection in this study
using a questionnaire. The data analysis technique used in this study was multiple linear
regression analysis. The analysis method in this study was carried out using the SPSS
(Statistical Product and Service Solutions) version 30 program. The results of this study
indicate that Entrepreneurial Orientation affects the Performance of Village-Owned
Enterprises; Work Motivation affects the Performance of Village-Owned Enterprises and
Leadership affects the Performance of Village-Owned Enterprises in Tapung District.

Keywords: Entrepreneurial orientation, Work motivation, Leadership, performance of
village-owned enterprises.

PENDAHULUAN jumlgh BUMDes .di. Indonesia

. meningkat dari 57.288, jadi 60.417, lalu

_Badan usaha milik desa 62.143, sampai tahun 2024 ada 65.941.

diharapkan menjadi instrumen penting Kemendesa menargetkan pada 2028,

dalam meningkatkan perekonomian BUMDes ada di setiap desa di
perdesaan. Selain sebagai salah satu Indonesia.

sumber pendapatan asli desa, BUMDes
juga dapat membuka kesempatan kerja
dan menjadi sumber penghasilan
penduduk lokal, melalui potensi setiap
daerah yang ada dengan menciptakan
inovasi-inovasi baru yang
berkelanjutan. Dalam upaya tersebut
perlu  menggali potensi ekonomi
pedesaan serta memberdayakan potensi

Akan tetapi tidak semua BUMDes
yang berjalan optimal, saat ini masih
banyak BUMDes di Indonesia yang
belum dapat optimal dalam
meningkatkan perekonomian desanya
dikutip dalam antaranews.com dikatakan
sebanyak 75,8 persen yang aktif dan
berkembang, sedangkan 25 persenya

tidak aktif, salah satu faktor terbesarnya

lokal. . : I
. ) yaitu kurangnya koordnasi dan inisiatif

Dari laman Kemente.:rlan Desa, antara pemimpin dengan masyarakat
Pembangunan Daerah Tertinggal, dan desa, dilihat dari banyak pegawai unit
Transmigrasi .(Kernendesa), diperoleh usaha yang masih bingung dalam
data bahwa jumlah BUMDes terus mengelola BUMDes, serta pemerintah
bertambah dari tahun ke tahun. desanya  masih  bingung  dalam
Tahun2021, 2022, 2023 dan 2024 mengidentifikasi potensi ekonomi yang
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mengacu  pada  kondisi  sosial
masyarakat desa. Pendirian BUMDes
juga harus menghasilkan manfaat yang
dapat  dirasakan  oleh seluruh
masyarakat desa. (Khaerunnisa, 2024).

Fenomena yang diambil dari
kompas.com masih banyak Kasus
korupsi Dana BUMDes menjadi
sorotan publik dalam beberapa tahun
terakhir. Dana desa yang dikucurkan
pemerintah untuk pengembangan usaha
di desa disalahgunakan oleh oknum-
oknum tidak bertanggung jawab. Hal
ini tentu menghambat kemajuan desa
dan merugikan masyarakat. Dilansir
dalam  Kompasiana.com Lembaga
Kebijakan Publik Indonesia Terkait
Kasus Korupsi Dana BUMDes di
Indonesia yang fokus pada isu desa,
terdapat  beberapa  faktor  yang
menyebabkan maraknya korupsi Dana
BUMDes: Lemahnya pengawasan,
kurangnya pengetahuan dan
kemampuan pengurus BUMDes dalam
mengelola keuangan dan menjalankan
usaha yang belum maksimal, menjadi
celah terjadinya korupsi. (Musri, 2024)

Beberapa penelitian  terdahulu
telah melakukan penelitian mengenai
Kinerja Badan Usaha Milik Desa, dari
penelitian  tersebut mengungkapkan
faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi Kinerja Badan Usaha
Milik Desa.

Faktor pertama , yaitu Orientasi
Kewirausahaan Menurut Lumpkin dan
Dess dalam Widagdo et al (2019)
Orientasi Kewirausahaan dan budaya
organisasi berhubungan erat dengan
proses penyusunan strategi yang akan
memberikan dasar dalam pengambilan
keputusan dan pelaksanaan bisnis
organisasi. Untuk  meningkatkan
kinerja BUMDes agar lebih berkualitas
menjadi salah satu usaha untuk
membantu  BUMDes agar lebih
berkembang, mengacu pada proses,
praktik, dan pengambilan keputusan
yang mendorong kearah input baru dan
kewirausahaan merupakan faktor utama

yang memengaruhi pergerakan ekonomi
yaitu dengan memperkenalkan inovasi,
menyediakan pekerjaan, meningkatkan
persaingan dan kesejahteraan. (Hidete et
al.,, 2022) Hasil penelitian (Permana,
2020) dan (Azlina et al., 2022) yang
menunjukkan Orientasi Kewirausahaan
berpengaruh terhadap kinerja BUMDes.
Sedangkan dalam penelitian (Wijaya and
Hannes Widjaja, 2023) dan (Arifah
Rahman et al., 2022) menyatakan bahwa
orientasi kewirausahaan tidak
berpengaruh terhadap kinerja usaha.

Faktor kedua, yaitu Motivasi
Kerja juga menjadi faktor penting dalam
membangkitkan kinerja usaha. Motivasi
merupakan suatu dorongan yang ada
dalam diri seseorang maupun dorongan
dari orang lain untuk melakukan
pekerjaannya guna untuk mencapai
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya
dalam menjalankan usaha. Selain itu
motivasi dapat pula diartikan sebagai
dorongan individu untuk melakukan
tindakan  karena  mereka  ingin
melakukannya. Apabila individu
termotivasi, mereka akan membuat
pilihan yang positif untuk melakukan
sesuatu, karena dapat memuaskan
keinginan mereka. (Mere et al., 2024).
Hasil penelitian (Permana, 2020) dan
(Ulhaq dan wardhani, 2024) yang
menunjukkan Motivasi Kerja memiliki
pengaruh positif terhadap kinerja usaha.
Sedangkan dalam penelitian Widjaja dan
Ginanjar (2022) menyatakan bahwa
Motivasi Kerja tidak berpengaruh
terhadap kinerja Usaha.

Ketiga, Kepemimpinan merupakan
salah satu kunci utama dalam sebuah
organisasi dalam menentukan maju
mundurnya suatu organisasi atau usaha
bisnis, Suatu organisasi membutuhkan
pemimpin agar tujuan organisasi dapat
tercapai. kepemimpinan di butuhkan
didalam suatu perusahaan dan digunakan
oleh pimpinan untuk melakukan suatu
inovasi dan dapat mengkoordinir semua
fungsi perusahaan dengan baik dan
benar. Oleh karena itu, diharapkan
seorang pemimpin dapat menciptakan
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integrasi tinggi dan mendorong gairah
kerja karyawan itu sendiri. (Mardiani
dan  Sepdiana, 2021). Penelitian
sebelumnya mengenai pengaruh
Kepemimpinan terhadap kinerja
BUMDes dilakukan oleh (Lestari.,
2021) dan (Wijayantini dan Safitri,
2022) menunjukkan bahwa
Kepemimpinan berpengaruh terhadap
Kinerja BUMDes. Sedangkan dalam
Penelitian (Mardiani dan Sepdiana,
2021) Kepemimpinan tidak
berpengaruh terhadap kinerja usaha.

Penelitian ini mengacu pada
penelitian terdahulu yang dilakukan
(Mere et al, 2024) yang meneliti
Pengaruh Orientasi Kewirausahaan dan
Motivasi kerja terhadap Kinerja Pada
BUMDes di Kecamatan Tajinan.
Penelitian sebelumnya juga menemukan
bahwa setiap variabel memiliki
ketidakkonsistenan hasil. Oleh karena
itu, apabila penelitian ini ingin
mengintegrasikan hasil dari penenlitian
sebelumnya.

TINJAUAN
HIPOTESIS

PUSTAKA DAN

Theory of Resource Based View

Teori Resource Based View
(RBV) pertama kali dikemukakan oleh
Wernerfelt pada tahun 1984. Teori RBV
menyatakan bahwa sumber daya dan
kapabilitas suatu perusahaan penting
bagi perusahaan karena memberikan
landasan utama bagi daya saing dan
kinerja suatu perusahaan. Menurut
Barney dalam Widagdo et al. (2019)
menyatakan teori RBV merupakan
kerangka kerja yang menekankan pada
pemahaman sumber-sumber
keunggulan kompetitif berkelanjutan
yang dimiliki organisasi. Substansi
utama teori ini adalah sumber daya
internal  organisasi yang mampu
menghasilkan keunggulan bersaing dan
mampu memanfaatkan sumber daya
yang dimiliki dengan baik sehingga
dapat mencapai keunggulan kopetitif
yang berkelanjutan. Menurut wernerfelt

(1984) teori ini berfokus dalam
kemampuan internal perusahaan yang
bertindak sebagai blok bangunan untuk
menciptakan keunggulan kompetitif dan
meningkatkan kinerja perusahaan. Teori
ini juga menjelaskan bahwa kinerja akan
meningkat bila wirausahawan
mengalokasikan sumber daya internal
dengan benar, merespon secara proaktif
terhadap kondisi pasar, mencari peluang
dan mengambil resiko dalam
mengimplementasikan ide-ide baru.

Kinerja BUMDes

Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) adalah lembaga usaha desa
yang dikelola oleh masyarakat dan
pemerintahan  desa  dalam  upaya
memperkuat perekonomian desa dan
dibentuk berdasarkan kebutuhan dan
potensi desa. BUMDes menurut
Undang-undang nomor 32 Tahun 2004
tentang Pemerintahan Daerah didirikan
antara lain dalam rangka peningkatan
Pendapatan  Asli  Desa.  Dalam
Moecheriono (2015:96) Kinerja dalam
menjalankan fungsinya tidak berdiri
sendiri, melainkan selalu berhubungan
dengan kepuasan kerja karyawan dan
tingkat besaran imbalan yang diberikan,
serta dipengaruhi oleh keterampilan,
kemampuan dan sifat-sifat individu.
Dengan memahami dan menilai kinerja
BUMDes secara sistematis, dapat
membantu  dalam  mengidentifikasi
potensi peningkatan dan memastikan
bahwa BUMDes dapat memberikan
manfaat maksimal bagi masyarakat
desa. (Mere at al., 2024)

Orientasi Kewirausahaan

Orientasi Kewirausahaan dan
budaya organisasi berhubungan erat
dengan proses penyusunan strategi yang
akan  memberikan  dasar  dalam
pengambilan keputusan dan pelaksanaan
bisnis organisasi Widagdo et al. (2019).
Untuk meningkatkan kinerja BUMDes
agar lebih berkualitas menjadi salah satu
usaha untuk membantu BUMDes agar
lebih  berkembang, mengacu pada
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proses, praktik, dan pengambilan
keputusan yang mendorong kearah
input baru  dan  kewirausahaan
merupakan  faktor utama  yang
memengaruhi  pergerakan  ekonomi
yaitu dengan memperkenalkan inovasi,
menyediakan pekerjaan, meningkatkan
persaingan dan kesejahteraan (Hidete et
al., 2022). Kewirausahaan merupakan
ilmu independen yang mempelajari
memaksimalkan kemampuan kreatif
dan inovatif sehingga dijadikan dasar,
kiat, dan sumber daya untuk mencari
peluang menuju  kesuksesan. Hal
penting dalam kewirausahaan pada
dasarnya adalah ide untuk menciptakan
sesuatu yang unik, baru dan berbeda,
serta  keputusan  bertindak  para
pemimpin organisasi. Orientasi
kewirausahaan merupakan sistem nilai
perusahaan yang nantinya menentukan
arah gerak atau strategi perusahaan.

Motivasi kerja

Motivasi merupakan kegiatan
memberikan dorongan untuk
mengambil  suatu  tindakan yang
dikehendaki. Menurut (Basyid, 2024)
motivasi merupakan pemberian daya
penggerak yang menciptakan
kegairahan kerja  seseorang, agar
mereka mau bekerja sama, bekerja
efektif dan terintegrasi dengan segala
dan  upayanya untuk  mencapai
kepuasan.  Menurut ~ Swaminathan
(Dewi, 2019) mengatakan bahwa
motivasi kerja seseorang dipengaruhi
oleh 2 faktor, yaitu: pertama, Faktor
Internal ~ Yaitu motivasi seseorang
dipengaruhi oleh dalam diri seseorang,
misalnya jika seorang karyawan yang
ingin  mendapatkan  nilai  yang
memuaskan dalam penilaian kinerja
akan mengarahkan keyakinan dan
perilakunya sedemikian rupa sehingga
memenuhi syarat dari penilaian kinerja
yang telah ditentukan. Yang kedua
Faktor Eksternal Yaitu faktor yang
berasal dari luar individu seperti faktor
kenaikan pangkat, penghargaan, gaji,
keadaan kerja, kebijakan perusahaan,
serta bertanggung jawab. Karyawan

akan termotivasi apabila ada dukungan
dari manajemen serta lingkungan kerja
yang kondusif yang pada gilirannya
berdampak pada kepuasan kerja.

Kepemimpinan

Kepemimpinan menurut para ahli,
dalam Danim (2012:55) yaitu D.E. Mc.
Farland mengemukakan bahwa
kepemimpinan adalah suatu proses di
mana pimpinan  dilukiskan akan
memberi perintah atau pengaruh,
bimbingan atau proses mempengaruhi
pekerjaan orang lain dalam memilih dan
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Oteng Sutisna mengemukakan bahwa
kepemimpinan adalah  kemampuan
mengambil inisiatif dalam situasi sosial
untuk menciptakan bentuk dan prosedur
baru, merancang dan  mengatur
perbuatan, dan dengan berbuat begitu
membangkitkan kerja sama ke arah
tercapainya  tujuan.  kepemimpinan
seorang pemimpin atau manajer dalam
mengarahkan dan  menggerakkan
bawahannya untuk mencapai tujuan
yang direncanakan merupakan hal yang
penting dalam  suatu  organisasi.
Karyawan yang antara kinerja dan
kepuasan kerja tidak merasa bahwa
pemimpin dalam melakukan tugas
kepemimpinannya selalu dapat
memperhatikan aspirasi dan juga dapat
mengatur  tugas-tugas yang harus
diperhatikan dengan baik, akan dapat
menimbulkan suatu perasaan senang
pada karyawan terhadap pemimpin
tersebut. (Sinambela and Sinambala,
2019).

Hipotesis

H1 : Terdapat pengaruh positif antara
Orientasi kewirausahaan terhadap
kinerja BUMDes

H2 : Terdapat pengaruh positif antara
Motivasi kerja terhadap kinerja
BUMDes

H3 : Terdapat pengaruh positif antara
Kepemimpinan terhadap kinerja
BUMDes

Model Penelitian
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Gambar 1. Kerangka Penelitian

Variabel Independen Variabel Dependen
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Motivasi Kerja

I
X2 N
Kepemimpinan /
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METODOLOGI PENELITIAN

Lokasi Penelitian yang dilakukan
penulis yaitu pada Kecamatan Tapung.
Objek penelitian ini adalah Badan Usaha
Milik Desa (BUMDes) Kecamatan
Tapung. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 25 BUMDes di
Kecamatan Tapung. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini adalah
Nonprobability Sampling. salah satu
teknik  sampling yang  termasuk
nonprobability sampling adalah sampel
jenuh, dimana semua anggota populasi
dijadikan sampel. Sehingga seluruh
anggota populasi dijadikan sampel
semua. sehingga sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah seluruh
anggota populasi yakni 25 BUMDes dan
3 responden yang akan diambil dari
masing-masing BUMDes yang ada di
Kecamatan Tapung, sechingga total
responden yang didapat adalah 75 orang.
Responden yang dipilih untuk penelitian
ini adalah Direktur, Bendahara dan
pegawai pengelola unit usaha BUMDes.

Jenis data pada penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif yang
berupa nilai atau skor atas jawaban
yang diberikan oleh responden terhadap
pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam
kuesioner. Adapun sumber data yang
digunakan adalah data primer. Metode
pengumpulan data dalam penelitian
dengan menggunakan metode survei.
Metode survei dilakukan melalui
kuisioner yang dikirimkan kepada
responden secara langsung. Kuisioner
merupakan Teknik pengumpulan data

yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan-pertanyaan
secara tertulis kepada responden untuk
dijawab (Sugiyono, 2012:139). Pada
penelitian ini kuisioner disusun sesuai
dengan pernyataan dan responden
diminta untuk memberikan tanggapan
dengan cara mengisi dengan tanda
centang

Metode analisis data pada
penelitian ini merupakan metode analisis
kuantitatif yang mana analisis ini
dilakukan menggunakan perhitungan
statistik untuk hipotesis yang telah
dibangun dengan menggunakan
beberapa alat analisis. Analisis data dan
uji hipotesis penelitian menggunakan
SPSS (Statistical Product and Service
Solution) versi 30 sehingga akan
menghasilkan olahan data dalam bentuk
tabel, grafik, serta kesimpulan yang
berfungsi untuk mengambil keputusan
atas hasil analisis.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Krakteristik Responden

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi Persentase
Responden (Orang) (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 28 373 %
Perempuan 47 62,7 %
Umur
<25 8 10,7 %
25-35 44 58,7 %
36-45 16 21,3 %
45> 7 9,3 %
Pendidikan
SMA/SMK 24 32%
D3 7 9,3 %
S1 44 58,7 %
Masa Kerja
1-2 24 3,8%
3-4 39 37,6%
>5 12 24,7%

Sumber : Data Olahan SPSS, 2025
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Hasil Uji Validitas

Berdasarkan analisis yang
dilakukan, maka hasil pengujian validitas
kuesioner dalam penelitian ini dapat lihat
pada tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Orientasi Kewir t (X1)
No. Item r hitung r tabel Keterangan
1 X1.1 0.598 0,227 Valid
2 X1.2 0.696 0,227 Valid
3 X13 0.772 0,227 Valid
4 X1.4 0.831 0,227 Valid
5 X1.5 0.758 0,227 Valid
6 X16 0.719 0,227 Valid
Motivasi Kerja (X2)
No. Item r hitung r tabel Keterangan
1 X2.1 0.612 0,227 Valid
2 X2.2 0.773 0,227 Valid
3 X2.3 0.814 0,227 Valid
4 X2.4 0.756 0,227 Valid
5 X2.5 0.758 0,227 Valid
Kepemimpinan (Xs)
No. Item r hitung r tabel Keterangan
1 X3.1 0.620 0,227 Valid
2 X3.2 0.789 0,227 Valid
3 X33 0.816 0,227 Valid
4 X3.4 0.723 0,227 Valid
5 X3.5 0.805 0,227 Valid
Kinerja BUMDes (Y)
No. Item r hitung r tabel Keterangan
1 Y.l 0.768 0,227 Valid
2 Y.2 0.856 0,227 Valid
3 Y3 0.715 0,227 Valid
4 Y.4 0.558 0,227 Valid
5 Y.5 0.564 0,227 Valid
6 Y.6 0.659 0,227 Valid
7 Y.7 0.725 0,227 Valid
8 Y.8 0.779 0,227 Valid
9 Y.9 0.851 0,227 Valid
10 Y.10 0,719 0,227 Valid

Sumber : Data Olahan SPSS, 2025

Berdasarkan ~ tabel 2 diatas
menunjukkan nilai r tabel untuk df (75-2)
= 0,227 dengan demikian seluruh item
pernyataan kuesioner dinyatakan valid
sebagai alat ukur karena r hitung > r
tabel.

Hasil Uji Reliabilitas

Berdasarka analisis yang
dilakukan, maka hasil  pengujian
reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini
dapat lihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat
dilihat bahwa koefisien reliabilitas
instrumen variabel menunjukkan bahwa
Cronbach Alpha > 0,60 sehingga dapat
disimpulkan semua instrumen dalam
penelitian ini dinyatakan reliabel.

Uji Asumsi Klasik

Data yang digunakan sebagai
model regresi berganda dalam menguji
hipotesis haruslah menghindari
kemungkinan terjadinya penyimpangan
asumsi klasik. Uji asumsi klasik terdiri
dari Uji Normalitas, Multikorelasi, Uji
Heterokedastisitas.

Hasil Uji Normalitas

Tabel 4. Hasil Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize

d Residual

N 75
MNormal Paramsters Mean 0000000
Std. Deviation 3.48831461

Mast Extreme Differences Absolute 063
Fositive .063

Megative -.027

Test Statistic 083
Asymp. Sig. (2-tailed)® 2009
Monte Carlo Sig. (2-tailed)®  Sig 663
88% Confidence Interval Lower Bound 651

Upper Bound 675

a. Test distribution is Mormal.
b. Calculated from data

Sumber : Olahan Data SPSS, 2025

Dari tabel uji normalitas di atas,
dapat dilihat bahwa nilai signifikan pada
uji ini sebesar 0,200 > 0,05. Dengan
demikian dapat diartikan pada model
regresi dalam penelitian ini memenuhi
asumsi normalitas.

Hasil Uji multikolinieritas

Tabel S. Hasil Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
Orientasi Kewirausahaan (Xi) 407 2459
Motivasi Kerja (X2) 404 2473
Kepemimpinan (X3) 638 1.567

Variabel Cronbach’s Nilai ~ Keterangan
Alpha Kritis
Kinerja BUMDes (Y) 0897 060 Reliabel
Orientasi Kewirausahaan (X;) 0,826 0,60 Reliabel
Motivasi Kerja (X2) 0,794 0,60 Reliabel
Kepemimpinan (X;) 0805 060 Reliabel

Sumber : Data Olahan SPSS, 2025

a. Dependent Variable: Kinerja BUMDes (Y)
Sumber : Olahan Data SPSS, 2025

Berdasarkan hasil Uji
Multikolinearitas  diperoleh  hasil
pengujian yang menunjukan nilai
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Tolerance > 0,1 dan nilai VIF <10.
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi multikolonearitas
pada model regresi pada penelitian
ini.

Hasil Uji Heterokedastisitas

Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja_BUMDes

ssion Studentized Residual
L

Regre

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Olahan Data SPSS, 2025

Dari Gambar di atas terlihat titik
tittkk menyebar secara acak, tidak
membentu suatu pola tertentu yang jelas,
serta tersebar diatas dan dibawah angka
0, oleh karena itu dapat dikatakan model
regresi dalam penelitian ini bebas dari
heterokedastisitas.

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 6. Uji Regresi Linier Berganda

Standardized
Coefficients

Unstandardize
d Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 1121 1.568 715 476

Orientasi 152 .069 178 2213 028
Kewirausahaan (X;)

Motivasi Kerja (X2) 237 098 195 2416 017

Kepemimpinan (Xs) 505 094 345 5356 000

a. Dependent Variable: Kinerja BUMDes (Y)

Sumber : Olahan Data SPSS, 2025

Persamaan regresi berganda dapat
dilihat pada rumus dibawah ini:

Y =a+blXl+b2X2+b3X3 +e
Y =1,121 + 0,152 X1 + 0,237 X2 +

0,505 X3 +e
Y = Kinerja BUMDes
o = Konstanta
X1 = Orientasi Kewirausahaan
X2 = Motivasi Kerja

X3 = Kepemimpinan
b1,2,3 = Koefisien Regresi
e = Standar Error

Hasil Uji Hipotesis
Hasil Uji Parsial (Uji T)

Tabel 7. Hasil Uji Parsial (uji T)

Coefficients®

Standardized
Coefficients

Unstandardized
Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.121 1.568 715 476
Orientasi Kewirausahaan (Xi) 152 .069 178 2.213 .028
Motivasi Kerja (X2) 237 .098 195 2416 .017
Kepemimpinan (Xs) .505 .094 .345 5.356 .000

a. Dependent Variable: Kinerja BUMDes (Y)

Sumber : Olahan Data SPSS, 2025

Berdasarkan tabel 7 diketahui nilai t
tabel dapat di hitung dengan jumlah
periode pengamatan (n)= 75, jumlah
variabel (k) = 3, dengan taraf signifikai
a=5% atau 0,05 dan degree of freedom
(df)=(n-k) maka df=75-3-1 = 71, maka
diperoleh nilai t tabelnnya = 1,993.

Variabel Orientasi Kewirausahaan
memiliki nilai t hitung 2,213 > t tabel
1,993 dan Sig sebesar 0,028 < 0,05,
artinya orientasi Kewirausahaan
berpengaruh terhadap Kinerja BUMDes.
Maka hipotesis 1 (H1) dalam penelitian
diterima.

Variabel Motivasi Kerja memiliki
nilai t hitung 2,416 > t tabel 1,993 dan Sig
sebesar 0,017 < 0,05, artinya Motivasi
Kerja Dberpengaruh terhadap Kinerja
BUMDes. Maka hipotesis 2 (H2) dalam
penelitian diterima.

Variabel Kepemimpinan memiliki
nilai t hitung 5,356 >t tabel 1,993 dan Sig
sebesar 0,000 < 0,05, artinya
Kepemimpinan berpengaruh terhadap
Kinerja BUMDes. Maka hipotesis 3 (H3)
dalam penelitian diterima.
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Hasil Koefisien Determinasi ( R?)

Tabel 8. Hasil Koefisien
Determinasi ( R?)

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 7227 521 511 3.787

a. Predictors: (Constant), Orientasi Kewirausahaan (X1), Motivasi Kerja (X2),
Kepemimpinan (X3)
b. Dependent Variable: Kinerja BUMDes (Y)

Sumber : Olahan Data SPSS, 2025

Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui
bahwa nilai koefisien determinasi (R2)
sebesar 0,521 atau 52,1% artinya hal ini
menunjukkan bahwa Orientasi
Kewirausahaan (X1), Motivasi Kerja
(X2), Kepemimpinan (X3) secara
bersama-sama memberikan pengaruh
terhadap Kinerja Badan Usaha milik
Desa dan sisanya 47,9% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang tidak terdapat
dalam penelitian.

PEMBAHASAN

Pengaruh Orientasi Kewirausahaan
(X1) Terhadap Kinerja Badan Usaha
Milik Desa (Y)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
hipotesis 1 (H1) variabel Orientasi
Kewirausahaan terbukti berpengaruh
terhadap Kinerja BUMDes dapat di lihat
dari nilai t hitung 2,213 > t tabel 1,993
dan Sig sebesar 0,028 < 0,05, yang
berarti Orientasi Kewirausahaan
berpengaruh terhadap kinerja Badan
Usaha Milik Desa (BUMDes) di
Kecamtan tapung. Dengan bersikap
inovatif, berani mengambil risiko, dan
bersikap  proaktif akan membantu
pengelolaan badan usaha milik desa
untuk mencapai tujuan dan
keberhasilannya. karena semakin baik
orientasi kewirausahaan dalam sebuah
organisasi dalam menjalankan
kegiatannya, maka semakin besar juga
pengaruh yang dirasakan dalam kinerja
sebuah organisasi atau dalam penelitian
ini Kinerja BUMDes semakin meningkat
atau berjalan dengan optimal.

Hasil ini juga sejalan dengan

penelitian (Azlina et al, 2022) dan
(Permana, 2020) yang menunjukkan
Orientasi Kewirausahaan berpengaruh
terhadap kinerja Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) dimana BUMDes
membutuhkan orientasi kewirausahaan
agar dapat mengembangkan produk atau
menciptakan ~ produk  baru  untuk
meningkatkan nilai jual dan dapat
mengantisipasi perubahan permintaan di
masa mendatang.

Pengaruh  Motivasi Kerja (X2)
Terhadap Kinerja Badan Usaha Milik
Desa (Y)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
hipotesis 2 (H2) variabel Motivasi Kerja
terbukti berpengaruh terhadap Kinerja
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
yang mana dapat di lihat dari nilai t
hitung 2,416 > t tabel 1,993 dan Sig
sebesar 0,017 < 0,05, yang berarti
Motivasi Kerja berpengaruh terhadap
kinerja Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) di Kecamtan tapung. Dengan
mampu menciptakan kondisi kerja yang
aman, nyaman dan memenuhi semua hak
pegawai maka akan  membantu
meningkatkan motivasi kerja pegawai
dalam  menjalankan  tugasnya dan
membantu pengelolaan badan usaha milik
desa untuk mencapai tujuannya. Dalam
hal ini Motivasi kerja menjadi salah satu
peran penting dalam meningkatkan
kinerja sebuah organisasi, karena semakin
tinggi  motivasi  keryawan  dalam
meakukan pekerjaannya, maka karyawan
merasa termotivasi, mereka akan lebih
produktif, kreatif, dan bersemangat dalam
menjalankan tugas-tugasnya dan
perusahaan  dapat  mengoptimalkan
pemanfaatan sumber daya tersebut untuk
mencapai keunggulan kompetitif
sehingga Kinerja sebuah organisasi
semakin meningkat.

Hasil ini juga sejalan dengan
penelitian (Permana, 2020) dan (Ulhaq
dan wardhani, 2024) yang menunjukkan
Motivasi Kerja memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja BUMDes, peneliti
memaparkan bahwa hubungan antara
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elemen motivasi kerja dan kinerja
memiliki kekuatan yang besar untuk
hubungan yang searah, yang
menunjukkan bahwa motivasi secara
nyata mempengaruhi kinerja, di mana
semakin tinggi motivasi yang diberikan
oleh pemimpin dalam memenuhi hak
pegawai, maka semakin tinggi kinerja
pegawai dalam menjalankan tugasnya

Pengaruh Kepemimpinan (X3)
Terhadap Kinerja Badan Usaha Milik
Desa (Y)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
hipotesis 3 (H3) variabel Kepemimpinan
terbukti berpengaruh terhadap Kinerja
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
yang mana dapat di lihat dari nilai t
hitung 5,356 > t tabel 1,993 dan Sig
sebesar 0,000 < 0,05, artinya
Kepemimpinan berpengaruh terhadap
kinerja Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) di Kecamtan Tapung. Hal ini
mengidentifikasikan bahwa jika
kepemimpinan sebuah organisaasi
dipimpin oleh pemimpin yang baik serta
bertanggung jawab, mampu mengambil
keputusan, dan mengontol bawahannya
maka organisasi akan berjalan dengan
optimal dan kinerja suatu organisasi juga
meningkat. Dalam hal ini kepemimpinan
sangat mempengaruhi kinerja sebuah
organisaasi karena jika sebuah organisasi
dipimpin oleh pemimpin yang baik serta
bertanggung jawab, mampu mengambil
keputusan, dan mengontol bawahannya
maka organisasi akan berjalan dengan
optimal dan kinerja suatu organisasi juga
meningkat.

Hasil ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Susi
Lestari.,, 2021) dan (Wijayantini dan
Safitri, 2022) yang menunjukkan bahwa
Kepemimpinan berpengaruh terhadap
Kinerja badan Usaha Milik Desa
(BUMDes).  Hasil  Penelitian  ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan kepemimpinan
terhadap kinerja organisasi,
kepemimpinan (leadership) merupakan
suatu faktor yang menentukan tercapai
atau tidaknya tujuan organisasi.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Orientasi Kewirausahaan
berpengaruh terhadap Kinerja
BUMDes di Kecamatan Tapung.
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa BUMDes yang inovatif,
berani mengambil risiko, dan
bersikap proaktif dalam menjalankan
kegiatannya maka akan
mempengaruhi pengelolaan badan
usaha milik desa untuk mencapai
tujuan dan keberhasilannya, sehingga
kinerja ~ BUMDes juga  akan
meningkat.

2. Motivasi Kerja berpengaruh terhadap
Kinerja BUMDes di Kecamatan
Tapung. Hal ini menunjukkan bahwa
jika motivasi kerja seorang pegawai
tinggi dalam melakukan
pekerjaannya, maka kinerja BUMDes
akan menjadi lebih optimal. Ini
dikarenakan bahwa jika BUMDes
mampu menciptakan kondisi kerja
yang aman, nyaman dan memenuhi
semua hak pegawai maka akan
membantu meningkatkan motivasi
kerja pegawai dalam menjalankan
tugasnya dan membantu pengelolaan
BUMDes untuk mencapai tujuannya.

3. Kepemimpinan Berpengaruh
terhadap Kinerja BUMDes di
Kecamatan Tapung. Hal ini dapat
dilihat jika kepemimpinan sebuah
organisaasi dipimpin oleh pemimpin
yang baik serta bertanggung jawab,
mampu mengambil keputusan, dan
mengontol bawahannya maka
kegiatan dalam organisasi akan
berjalan lancar sehingga dapat
meningkatkan kinerja BUMDes.
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Keterbatasan
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan terdapat beberapa

keterbatasan dalam penelitian ini yaitu:
1. Pada penelitian ini nilai R Square
pada variabel Kinerja Badan Usaha
Milik Desa (Y) menunjukkkan
angka sebesar 0,521 atau 52,1%,
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